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MOTTO

Katakanlah (Muhammad), “Apakah perlu kami beritahukan kepadamu

tentang orang yang paling rugi perbuatannya?”

Yaitu orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia,

sedangkan mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya.

(Q.S Al-Kahfi : 103-104)
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ABSTRAK

Masjid pada dasarnya merupakan tempat ibadah umat Islam, ibadah
bisa berarti melakukan hubungan dengan Allah SWT (hablumina allah) dan
hubungan dengan sesama manusia (habluminannas). Sedangkan masjid
dalam menjalankan fungsi tersebut memerlukan sebuah pengorganisasian
yang sampai saat ini diberbagai daerah bisa disebut dengan nama takmir
masjid. Di masjid Syarifuddin, takmir masjid dalam melaksanakan tugasnya
mempunyai sebuah konsep kepemimpinan yang dipraktikan agar segala
yang dicita-citakan berjalan sesuai dengan harapan.

Penelitian ini bersifat kualitatif. Data diperoleh dari sumber data
primer dan sekunder. Data primer dan sekunder diproleh melalui teknik
wawancara, observasi partisipasi dan non partisipasi, dokumentasi serta
interview secara mendalam dan sumber-sumber lain yang medukung dan
dianggap relevan dengan tema penulis, seperti buku, jurnal dan lain
sebagainya. Penelitian ini menggunakan Teori Otoritas Max Weber, dan
data yang diperoleh dilapangan dikaji dengan menggunakan teknik
deskriptif-interpretatif. Kajian ini menemukan beberapa fakta bahwa dalam
kepengurusan masjid terdapat suatu bentuk kepemimpinan yakni bentuk
tradisional, kharisma, dan legal-rasional.

Bentuk kepemimpinan itu memberikan pengaruh di masyarakatnya,
karena adanya kekuasaan yang melekat pada diri takmir masjid, maka
segala persoalan jika tanpa campur tangan dari takmir masjid maka dirasa
belum terlegitimilasi. Dari suatu kepemimpinan tersebut juga berpengaruh
pada pola masyarakat di kehidupan sosial keagamaan seperti penutupan
objek wisata ziarah makam, sadranan, kenduren atau slametan,
pemberdayaan, dan bahkan politik.

Kata kunci: Takmir masjid, Organisasi, Bentuk kepemimpinan, Otoritas,

Kekuasaan, dan Legitimilasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di negara Indonesia sekarang banyak sekali berdiri masjid pada tempat
umum seperti di hotel, terminal, bandara, stasiun dan tempat umum lainnya.
Setiap masjid mempunyai karakteristik sendiri yang dipengaruhi oleh
perubahan sumber daya manusia dalam mengelola perubahan sosial
kebudayaan maupun perubahan teknologi, seperti masjid dengan pengelolaan
teknologi modern serta bermacam-macam arsitektur, bahkan sering kita
melihat masjid dengan campuran arsitektur daerah Timur, Eropa, maupun Asia.

Masjid adalah nama rumah peribadatan dalam agama Islam yang secara
sosial memiliki fungsi yang hampir sama dengan tempat ibadah gereja, vihara,
pura atau candi, yakni untuk mengumpulkan umat membentuk ikatan
religiusnya. la menjadi tempat suci yang bersifat kolektif; menjadi tempat
pertemuan para anggota dari suatu jamaah untuk beribadah. Fungsi kolektivitas
masjid sebagai rumah suci, sebagaimana pemikiran sosiologi agama Durkheim
tentang asal usul totemisme yang menjadi dasar kemunculan agama di
masyarakat, terletak pada praktek-praktek keagamaan yang dijalankan secara
bersama-sama yang berfungsi untuk mengkukuhkan sistem kepercayaan suci
yang diyakini, seperti ritus kewajiban shalat (Berdoa;memuja) lima kali yang

dilakukan secara berkelompok, atau tempat berkumpul umat pada hari Jum’at,



guna melakukan kebaktian dengan melaksanakan shalat dan menyimak
khotbah dalam suatu ikatan persekutuan, yang disebut komunitas®.

Sebagai sebuah institusi sosial, masjid tidak akan lepas dari potret
masyarakat yang diwakilinya. Masjid membentuk dan dibentuk oleh
masyarakat melalui proses panjang internalisasi ajaran agama dengan faktor
sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Walaupun unsur-unsur kemasjidan bisa
sama, tapi bagaimana ia ditampilkan beraneka ragam, dari sisi arsitektur,
tipikal jamaah, administrasi, wacana yang disuarakan, dan ritual ibadah serta
kegiatan yang diselenggarakan. Tak usah jauh-jauh membandingkan antara
negara dan benua, di Indonesia sendiri saja perbedaan masjid sudah terlihat.
Bandingkan misalnya antara masjid komunitas Nahdlatul Ulama, dengan
komunitas Muhammadiyah dan antara masjid di wilayah berpenduduk
mayoritas Muslim dengan wilayah minoritas Muslim?.

Jadi pada dasarnya masjid digunakan sebagai sarana beribadah, akan tetapi
sesuai dengan perkembang kebutuhan, fungsi lain masjid yang bisa kita jumpai
ialah sebagai sarana pendidikan agama, banyak sekali acara-acara keagamaan
yang diselenggarakan di masjid seperti ceramah, kultum, perayaan hari besar
umat Islam dan seterusnya. Masjid juga dimanfaatkan masyarakat untuk
bermusyawarah, tempat untuk konsultasi, tempat kegiatan masyarakat, dan

tempat pengelolaan shodagoh, infag, zakat.

! Masroer, “Identitas Komunitas Masjid Di Era Globalisasi Studi Pada Komunitas Masjid
Pathok Negoro Plosokuning Keraton Yogyakarta", dalam Disertasi Fakultas Teologi Universitas
Kristen Satya Wacana, Surakarta, 2015, him. 240.

2 Amelia Fauzia, Masjid dan Pembangunan Perdamaian:Studi Kasus Poso, Ambon,
Ternate, dan Jayapura. (Jakarta:Center for the Study of Religion and Culture (CSRC), 2011), him.
24,



Sebenarnya di Indonesia sendiri contoh masjid yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat beribadah atau sholat pernah ada dan berkembang pada massa
Kesultanan Demak. Pada massa ini, masjid difungsikan pula sebagai tempat
untuk membicarakan masalah-masalah sosial, kemasyarakatan, bahkan politik
dan budaya. Sementara istana yang ada hanya digunakan sebagai tempat
beristirahat bagi keluarga kesultanan. Masjid Agung Demak ini merupakan
sebuah masjid yang tertua di Indonesia. Masjid ini dipercaya pernah menjadi
tempat berkumpulnya para ulama wali penyebar agama Islam, disebut juga
(Walisongo) untuk membahas penyebaran agama Islam di tanah Jawa
khususnya dan Indonesia pada umumnya. Dari kondisi tersebut dapat
diindikasikan bahwa pada saat itu, masjid Demak dalam bentuk dan fungsinya
mampu mengakomodasi tidak hanya aspek ibadah dalam hubungannya dengan
Allah SWT, tetapi juga hubungan sesama umat Muslim®.

Konsep masjid seperti pada Kesultanan Demak juga tercermin pada masjid
Syarifuddin wilayah desa Gading Santren, berbagai kegiatan sering diadakan
guna mengoptimalkan fungsi masjid, dalam menjalankan fungsi masjid
dibentuk sebuah struktur kepengurusan, yang disebut sebagai takmir masjid.
Takmir masjid mengelola masjid dengan membentuk struktur kepengurusan
dibagi kedalam berbagai divisi guna menjangkau setiap kebutuhan jamaah atau
masyarakatnya.

Adanya struktur kepengurusan menjadikan peran dan status yang berbeda-

beda, tingkatan dan berbagai elemen menjadi terukur, adanya ketua dan wakil

% Aisyah N. Handryant, Masjid Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat Integrasi
Konsep Habluminallah, Habluminannas, dan Habluminal’alam. (Malang:Uin Maliki Press, 2010),
him. 39.



ketua, adanya takmir dengan jamaah, maupun pemimpin dan yang dipimpin.
Kepemimpinan tidak akan terlepas dari adanya pemimpin dan yang dipimpin,
antara yang memerintah dan yang diperintah, semua memiliki peran maupun
tugas dan tanggung jawab, dalam memimpin suatu organisasi, kekuasaan
pemimpin akan dipertanyakan kualifikasinya dalam mengontrol maupun
mengkoordinasi setiap anggota demi berjalannya suatu tujuan organisasi. Maka
dari itu kepemimpinan akan sangat terlihat dari hasil kinerja organisasinya.

Karena itu isu kepemimpinan masjid akan menarik dipelajari, dan semakin
beragam dalam menambah wawasan kebutuhan memimpin. Pemimpin bukan
hanya persoalan jabatan akan tetapi banyak hal menarik dari suatu
kepemimpinan tersebut, seperti pekerjaan yang dilakukan sebagai pemimpin,
dan yang diterapkan dalam memanajemen organisasi tentu menggunakan suatu
cara yang khas dalam kepemimpinan agar apa yang ingin dicapai bersama
dapat terwujud. Sebagai kedudukan, kepemimpinan merupakan suatu
kompleks dari hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang dapat dimiliki oleh
seseorang atau suatu badan. Sebagai suatu proses sosial, kepemimpinan
meliputi segala tindakan yang dilakukan seseorang atau suatu badan yang
menyebabkan gerak dari warga masyarakat®. Dengan begitu masyarakat yang
merasakan kehadiran takmir masjid akan mengalami suatu bentuk pola yang
hampir sama dengan pemimpinnya.

Dari suatu segi, kepemimpinan dapat dilihat sebagai instrumen dalam

suatu organisasi, yang memiliki kekuatan dan kekuasaaan tertentu untuk

* Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta: Rajawali Perss, 2012), him.
239.



melancarkan kegiatan organisasi dalam mengejar tujuan bersama.
Kepemimpinan juga dapat dilihat sebagai produk satu keadaan yang ditentukan
oleh tiga faktor, yaitu pribadi pemimpin dengan cara hidup dan filsafat
hidupnya, struktur kelompok dengan ciri-ciri khasnya, problema dan kejadian-
kejadian yang berlangsung pada saat itu®.

Pada dasarnya banyak persoalan tentang kepemimpinan yang dapat
dipelajari, Soejono Soekanto dalam buku sosiologi suatu pengantar
menjelaskan dua sifat dari kepemimpinan, yang pertama ialah kepemimpinan
resmi (formal leadership), yaitu kepemimpinan yang tersimpul di dalam suatu
jabatan, yang kedua ialah tidak resmi (informal leadership), vyaitu
kepemimpinan karena pengakuan masyarakat dan kemampuan seseorang untuk
menjalankan kepemimpinan.

Namun persoalan mendasar dari masjid yang mempunyai sistem
kepengurusan menjadikan adanya suatu bentuk kepemimpinan yang dapat
mempengaruhi pola-pola kehidupan sosial keagamaan pengikut atau jamaah di
masyarakatnya. Melihat masjid dengan artian kepemimpinan maka takmir
merupakan wadah untuk mengembangkan kepemimpinan atau leadership
dalam menjalankan peran dan fungsi dari masjid.

Dalam proses kepemimpinan selalu ada kekuasaan yang menyertai karena
kekuasaan erat hubungannya dengan kepemimpinan, dan merupakan salah satu
modal bagi takmir masjid untuk memimpin jamaahnya, perbedaan budaya serta

lingkungan sosial berpengaruh terhadap suatu tujuan yang akan ditetapkan oleh

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?.
(Jakarta:Rajawali Perss, 2016), him. 61.



takmir. Setiap masjid tentu berbeda dalam kepengurusan sebagai takmir,
masjid di wilayah perkotaan dan masjid di wilayah desa sangat beragam dalam
proses memimpin, hal ini yang menyebabkan beraneka ragamnya bentuk
kekuasaan.

Bentuk-bentuk kekuasaan pada masyarakat-masyarakat tertentu di dunia
ini beraneka macam dengan masing-masing polanya. Biasanya ada satu pola
yang berlaku umum pada setiap masyarakat, betapapun perubahan yang
dialami masyarakat itu (yang akan menelorkan suatu pola baru). Namun, pola
tersebut akan selalu muncul atas dasar pola lama yang berlaku sebelumnya.
Kiranya dapat dikatakan bahwa bentuk dan sistem kekuasaan selalu
menyesuaikan diri pada masyarakat dengan adat istiadat dan pola-pola
perilakunya. Mungkin dalam keadaan-keadaan krisis, batas-batasnya
mengalami perubahan sedikit, pada umumnya garis tegas antara yang berkuasa
dengan yang dikuasai selalu ada®.

Arti penting mempelajari kepemimpinan adalah karena sangat menentukan
keberhasilan maupun kegagalan individual maupun organisasi. Achua dan
Lussier menggambarkan alasan pentingnya mempelajari kepemimpinan
sebagai berikut:

1. Keberhasilan karier individual dan nasib organisasi ditentukan oleh
efektifitas perilaku pemimpin. Kepemimpinan dipertimbangkan

sebagai krusial bagi keberhasilan.

® Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar. him. 250.



2. Chief Executive Officers memahami bahwa mereka tidak dapat
menjalankan perusahaan sendiri. Rahasianya adalah memperkuat
tantangan bisnis dalam abad ini adalah tentang merekrut dan
memelihara bakat serta menciptakan peluang kepemimpinan.

3. Kegagalan korporasi (Enron dan WorldCom) menunjukkan bahwa
kepemimpinan memainkan peran Kkritis dalam sukses atau
kegagalan dari hampir semua aspek lingkungan baik berkaitan
maupun tidak berkaitn dengan keuntungan’.

Maka kajian takmir masjid dengan melihat dari segi kepemimpinannya di
masyarakat akan sangat menarik untuk dikaji dengan mempertimbangkan
berbagai arti penting dari mengkaji kepemimpinan, lebih mendalam, turut serta
kekuasaan menambah daya tarik kajian kepemimpinan takmir masjid dengan
berbagai macam pengaruh yang terjadi, keterlibatannya di masyarakat tentu
akan mempengaruhi kehidupan bermasyarakat yang kompleks dan pengaruh
kehidupan mayarakat yang kental dari bentuk kepemimpinan yang

dipraktikkan takmir masjid Syarifuddin.

" Wibowo, Kepemimpinan: Pemahaman Dasar, Pandangan Konvensional, Gagasan
Kontemporer. (Jakarat:Rajawali Perss, 2016), him. 2.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut maka penulis
membuat batasan penelitian. Adapun rumusan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk kepemimpinan takmir masjid Syarifuddin di Desa
Gading Santren?
2. Bagaimana pengaruh dari bentuk kepemimpinan takmir masjid

Syarifuddin terhadap kehidupan masyarakat Desa Gading Santren?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Ada beberapa tujuan penelitian yang dapat ditarik dari rumusan masalah

tersebut, diantaranya ialah:

a. Mengetahui tentang bentuk kepemimpinan yang ada dalam takmir
masjid Syarifudin di Desa Gading Santren.

b. Mengetahui sejauh mana dampak dari bentuk kepemimpinan takmir
masjid Syarifuddin terhadap kehidupan sosial keagamaan.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam ilmu
pengetahuan, serta dapat dijadikan rujukan untuk penelitian-penelitian
berikutnya dengan tema-tema kepemimpinan maupun tema takmir
masjid.

b. Secara praktis, penelitian ini memberikan pengetahuan tentang
kehidupan sosial keagamaan dalam suatu masyarakat hal ini juga

memberikan wawasan terhadap tema-tema dalam studi keagamaan,



sosial kemasyarakatan, organisasi kemasyarakatan, dan lain

sebagainya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan hasil dari penelitian yang bertema sama
yakni tentang kepemimpinan dan masjid. Pentingnya ada tinjauan pustaka
untuk menghindari penelitian yang sama atau berulang, terlebih lagi tinjauan
pustaka digunakan peneilti untuk mencari sudut pandang baru tentang masjid.
Untuk itu dari penelitian berbagai karya ilmiah yang membahas tentang masjid,
sebagai berikut:

Pertama, skripsi karya Umar Wahyudi (2004) mahasiswa Fakultas
Dakwah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Masjid Syarifuddin
Sebagai Media Dakwah Masyarakat Gading Santren, Belang Wetan, Klaten

Utara, Klaten®

. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang program-program kerja
takmir masjid untuk masyarakat, yang artinya skripsi tersebut bermaksud
mencari sejauh mana kontribusi masjid terhadap pendidikan agama Islam di
lingkungan masyarakat Gading Santren, melalui gerakan dakwah masjid,
dengan pendekatan dakwahnya. Dalam skripsi ini belum membahas tentang
kepemimpinan takmir masjid dan bagaimana masyarakat sekitar berinteraksi

dengan takmir masjid. Maka peneliti berusaha meneruskan penelitian ini

dengan sudut pandang yang baru yaitu tentang bentuk kepemimpinan.

8 Umar Wahyudi, “Masjid Syarifuddin Sebagai Media Dakwah Masyarakat Gading
Santren, Belang Wetan, Klaten Utara Klaten”. dalam Skripsi. Yogyakarta: Komunikasi Penyiaran
Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2004.



10

Kedua, skripsi karya lzzati Hanik Asih (2015) mahasiswa Jurusan
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Islam Sekolah Tinggi Agama Islam
Salatiga yang berjudul “Peran Takmir Masjid Dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan Islam (studi di Masjid Al Muttaqgiin Kalibening Tingkir Salatiga)”g.
Penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini membahas metode takmir masjid
dalam melakukan pendidikan agama Islam yang terfokus pada jamaah masjid
seperti majlis taklim, kajian rutin, taman pendidikan Al-Quran (TPA). Hasil
dari penelitian itu menjelaskan faktor-faktor pendukung dan penghambat
metode takmir dalam pendidikan agama Islam. Dari skripsi yang bertema
masjid ini maka peneliti bermaksud menggunakan prespektif baru dalam
penelitian yang membahas takmir masjid bukan dari metode pendidikan namun
dari segi kepemimpinan.

Ketiga, skripsi karya Fery Rahmawan (2013) mahasiswa Jurusan Iimu
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Fungsi Sosial Masjid
Terhadap Masyarakat (Studi Kasus di Masjid Al-Hidayah Purwosari, Sinduadi,
Mlati, Sleman)”'°. Penelitian dalam skripsi ini mengkaji tentang masalah-

masalah sosial yang ada di masyarakat dan bagaimana masjid membantu

menyelesaikan persoalan dengan takmir masjid dan mengfungsikan kembali

% Izzati Hanik Asih, “Peran Takmir Masjid Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan
Islam (studi di Masjid Al Muttagiin Kalibening Tingkir Salatiga” dalam Skripsi. Salatiga:Jurusan
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Salatiga. 2015.

19 Fery Rahmawan, “Fungsi Sosial Masjid Terhadap Masyarakat (Studi Kasus di Masjid
Al-Hidayah Purwosari, Sinduadi, Mlati, Sleman”. dalam Skripsi. Yogyakarta: Jurusan IImu
Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2013.
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fungsi masjid seperti kontribusi program pengajian, pengelolaan zakat dan
infag, beasiswa, konseling, kesehatan, dan pendidikan. Dalam penelitian
tersebut belum diteliti tentang kepemimpinan takmir masjid dalam
melaksanakan program-programnya maupun kekuasaan takmir masjid. Maka
dari skripsi ini penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang takmir masjid
dengan sudut pandang bentuk kepemimpinannya.

Keempat, skripsi karya Akhmad Igbal (2008) mahasiswa Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pola Kepemimpinan Pondok Pesantren
Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta Periode KH Zainal Abidin Munawwir Di
Tengah  Kehidupan  Modernisasi  (Studi  Terhadap  Fungsi-Fungsi

»1 " Skripsi tersebut menjelaskan tentang penelitian yang

Manajamen)
dilakukan di pondok pesantren Al-Munawwir dengan meneliti pola
kepemimpinan yang berfokus pada manajemen pengelolaan dan pendidikan
pengasuh pondok terhadap santri-santrinya diarus modernisasi. Dari penelitian
tersebut penulis bermaksud meneliti lebih jauh lagi tentang sebuah bentuk
kepemimpinan dari segi takmir masjid.

Kelima, skripsi karya Thamrin (2010) mahasiswa Jurusan Komunikasi

Islam Fakultas IImu Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif

Hidayatullah yang berjudul “Kepemimpinan DR. KH. Tarmizi Taher Pada

1 Akhmad Igbal, “Pola Kepemimpinan Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta Periode KH Zainal Abidin Munawwir Di Tengah Kehidupan Modernisasi (Studi
Terhadap Fungsi-Fungsi Manajamen)”. dalam Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah
Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2008.
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Pimpinan Pusat Dewan Masjid Indonesia (DMI)”*?. Dalam skripsi tersebut
membahas tentang tipe kepemimpinan dan gaya memimpin DR. KH. Tarmizi
Taher dalam mengelola Dewan Masjid Indonesia. Dari penelitian tersebut
penulis terinspirasi untuk mengkaji bentuk kepemimpinan takmir masjid
Syarifuddin bukan tokoh tertentu saja.

Berbagai macam tinjauan pustaka tersebut fokus kajiannya ialah masjid
hanya dikaji melalui aspek program kerja maupun kegiatan yang dilakukan
untuk kepentingan dakwah, strategi, dampak positif maupun negatif suatu
kegiatan masjid yang dilaksanakan dan hambatan dari suatu kegiatan yang
dilaksanakan takmir masjid di masyarakat. Adapun yang mengkaji tentang
kepemimpinan belum secara menyeluruh, yakni kajian tentang kiprah tokoh
masjid, maka kelebihan dari penelitian ini ialah menggunakan sudut pandang
baru dalam melihat suatu fenomena yang terjadi di masjid tentang bentuk
kepemimpinan anggota takmir masjid dan apa saja pengaruhnya terhadap

kehidupan di masyarakat.

E. Kerangka Teori
Sebagian besar definisi kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa
kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang untuk

menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing,

2 Thamrin, “Kepemimpinan DR. KH. Tarmizi Taher Pada Pimpinan Pusat Dewan
Masjid Indonesia (DMI)”. dalam Skripsi. Jakarta: Jurusan Komunikasi Islam Fakultas IImu
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 2010.
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membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di dalam kelompok
atau organisasi’.

Sedangkan menurut Roach dan Behling (1984) pengertian tentang
kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi kelompok yang
terorganisasi dalam upaya mencapai tujuan kelompok. Sedangkan Merton
(1969) berpendapat bahwa kepemimpinan adalah hubungan interpersonal
dimana orang-orang lain didalamnya bersedia mematuhi pemimpin mereka
karena menginginkannya bukan karena mereka diharuskan. Kemudian Bass
(1985) memberikan pengertian dari kepemimpinan adalah suatu interaksi
antara dua orang atau lebih di dalam suatu kelompok yang mengatur atau
mengatur ulang situasi, persepsi, dan ekspektasi, dari para anggota.

Jadi bisa disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan serangkaian
proses kegiatan untuk mencapai tujuan bersama yang telah disepakati oleh
anggota kelompok dengan menjalankan tugas masing-masing. Kemudian
kepemimpinan itu persoalan relasi antara yang dipimpin dan yang memimpin
yang pada umumnya kepemimpinan itu berarti mengajak dan menggerakan
kelompok atau orang lain.

Pemimpin memiliki berbagai macam bentuknya yang berbeda mulai dari
sifat, kebiasaan, temperament, watak maupun kepribadian sendiri, sehingga
membedakan dirinya dengan yang lain, yang bisa disebut sebagai tipe atau
gaya. Tipe kepemimpinan sering disebut perilaku kepemimpinan atau gaya

kepemimpinan (leadership style). Gaya kepemimpinan menurut Prasetyo

 Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi terj. Budi Supriyanto (Jakarta: PT Indeks,
2010), him. 3.
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adalah cara yang digunakan dalam proses kepemimpinan yang
diimplementasikan  dalam perilaku kepemimpinan seseorang untuk
mempengaruhi orang lain untuk bertindak sesuai dengan apa yang dia
inginkan.

W.J Reddin menentukan watak dan tipe pemimpin atas tiga pola dasar,
yaitu: berorientasikan tugas (task orientation), berorientasikan hubungan kerja
(relationship orientation) berorientasikan hasil yang efektif (effectivess
orientation). Berdasarkan penonjolan ketiga orientasi tersebut dapat ditentukan
delapan tipe kepemimpinan, yaitu:

1. Tipe deserter (pembelot),

Sifatnya: bermoral rendah, tidak memiliki rasa keterlibatan, tanpa

pengabdian, tanpa loyalitas dan ketaatan, sukar diramalkan.
2. Tipe birokrat

Sifatnya: correct, kaku, patuh, pada suatu peratutan dan norma-norma,

merupakan manusia organisasi yang tepat, cermat, berdisiplin dan keras.
3. Tipe misionaris (missionary)

Sifatnya: terbuka, penolong, lembut hati, ramah tamah.

4. Tipe developer (pembangun).
Sifatnya: kreatif, dinamis, inovatif, memberikan atau melimpahkan
wewenang dengan baik, menaruh kepercayaan pada bawahan.

5. Tipe otokrat
Sifatnya: keras, diktatoris, mau menang sendiri, keras kepala, sombong,

bandel.



6.

7.

8.
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Benevolent autocrat (otokrat yang bijak).
Sifatnya: lancar, tertib, ahli dalam mengorganisir, besar rasa keterlibatan
diri.
Tipe compromiser (kompromis).
Sifatnya: plintat-plintut, selalu mengikuti angin tanpa pendirian, tidak
mempunyai keputusan, berpandangan pendek dan sempit.
Tipe eksekutif.
Sifatnya: bermutu tinggi, dapat memberikan motivasi yang baik,
berpandangan jauh, tekun®.

Selain tipe kepemimpinan terdapat gaya kepemimpinan, yang akan

memberikan warna kepada tipe kepemimpinan, menurut House (1977)

mengidentifikasi empat gaya atau perilaku pemimpin, yaitu:

1.

Pemimpin direktif, yaitu pemimpin yang membiarkan pengikutnya
mengetahui apa yang diharapkan dari diri mereka, menjadwal pekerjaan
yang harus dilakukan, dan memberi bimbingan spesifik mengenai
bagaimana cara menyelesaikan tugas.

Pemimpin suportif, yaitu pemimpin yang bersahabat dan memberikan
perhatian kepada bawahan.

Pemimpin partisipatif, yaitu pemimpin yang selalu berunding,

mendengarkan saran-saran mereka sebelum mengambil keputusan.

him. 35.

¥ Kartini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan Apakah Kepemimpinan Abnormal Itu?,
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4. Pemimpin yang berorientasi prestasi, yaitu pemimpin yang selalu
mamatok tujuan-tujuan yang menantang dan mengharapkan bawahan
untuk bekerja pada tingkatan tertinggi.

Kemudian istilah kepemimpinan erat hubungannya dengan kekuasaan,
maka pemimpin akan menggunakan kekuasaan untuk mempengaruhi orang
lain dengan sumber-sumber yang dimiliki. Kekuasaan yang sering dijumpai
bisa berupa rasa takut, rasa cinta, dan bisa pula adanya rasa kepercayaan.
Sedangkan Bierstedt berpendapat bahwa sumber kekuasaan dalam masyarakat
berkisar pada jumlah orang, organisasi sosial dan sumber-sumber tertentu,
terutama pada hubungan antar kelompok, secara umum maka suatu kelompok
besar yang baik organisasinya serta dengan sarana yang cukup akan dapat
menguasai kelompok lain yang kurang memenuhi syarat-syarat tersebut.

Apabila kekuasaan dirumuskan sebagai kemampuan menggunakan
sumber-sumber untuk mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan
publik, maka kewenangan merupakan hak moral yang sejalan dengan nilai dan
norma masyarakat untuk membuat dan melaksanakan keputusan publik yang
mempunyai pengaruh besar terhadap pembuat dan pelaksana keputusan publik,
sehingga kepurusan ini mencerminkan keinginan orang ini. Hal ini berarti
bahwa oraang yang mempunyai kekuasaan publik ini merupakan pembuat dan

pelaksana keputusan yang mengikat kepada anggota-anggota masyarakatnya®®.

5 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial:Teori, Aplikasi, dan Pemecahan Masalahnya. (Jakarta: Kencana, 2011),
him. 763.
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Max Weber menganggap kekuasaan sebagai otoritas. Istilah otoritas sering
digunakan secara bergantian dengan istilah wewenang atau berwenang
(authoritative), namun Max Weber lebih sering menggunakan istilah otoritas
daripada istilah kekuasaan. Otoritas berarti membuat agar orang lain mematuhi
suatu perintah dengan maksud (isi) tertentu, sehingga apabila dibandingkan
dengan kekuasaan maka kekuasaan tidak ada artinya apabila tidak disertai
dengan otoritas. Demikian pula jika dihubungkan dengan suatu organisasi
misalnya negara. Suatu organisasi atau negara tidak akan dapat menjalankan
fungsi jika tidak disertai dengan otoritas, sehingga otoritas mempunyai arti
penting®.

Otoritas akan selalu dipertanyakan keabsahannya atau sejauh mana
legitimasi otoritas dapat diterima dan berlaku, menurut Dowling dan Pfeffer
legitimasi adalah hal yang penting bagi organisasi, batasan-batasan yang
ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, dan reaksi terhadap
batasan tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan
memperhatikan lingkungan. Sedangkan menurut David Easton legitimasi
adalah suatu keyakinan anggota masyarakat untuk mentaati dan menerima
kebijakan yang dibuat oleh penguasa serta memenuhi segala tuntutan yang ada
pada rezim penguasa tersebut.

Lebih lanjut Max Weber mengemukakan bahwa legitimasi adalah dasar
dari hampir semua otoritas, dengan lima legitimasi yang berkaitan dengan

otoritas yaitu:

6 SF. Marbun, “Pemerintah Berdasarkan Kekuasaaan dan Otoritas”, dalam Hukum, VI,
1996, him. 33.
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1. Peraturan yang sah, maka dapat menuntut kepatuhan dari para anggota
organisasi.

2. Hukum merupakan suatu sistem aturan abstrak yang ditetapkan pada
kasus tertentu, sedangkan administrasi mengurus kepentingan organisasi
yang dalam batasan hukum.

3. Manusia yang menjalankan otoritas, juga memliki tatanan impersonal.

4. Hanya qua member (anggota yang taat) yang benar-benar mematuhi
hukum.

5. Kepatuhan seharusnya tidak kepada tatanan impersonal yang menjamin
untuk menduduki jabatan®’.

Konsep kekuasaan menjelaskan bahwa kekuasaan akan berjalan efektif
apabila didukung oleh otoritas dan legitimasi. Dalam kaitan ini, Max Weber
membagi otoritas menjadi tiga macam, yaitu otoritas yang bersifat tradisional,
kharismatik, dan legal rasional. Otoritas tradisional berdasarkan kepercayaan
bahwa tradisi lama serta kedudukan kekuasaan yang dilandasi oleh tradisi itu
adalah wajar dan patut dihormati. Otoritas kharismatik berdasarkan
kepercayaan anggota masyarakat terhadap kesaktian dan kekuatan mistik atau
religius seorang pemimpin. Otoritas legal-rasional berdasarkan kepercayaan
terhadap tatanan hukum rasional yang melandasi kedudukan seorang

pemimpin®®,

Y Ali Abdul Wahid, “Eksistensi Konsep Birokrasi Max Weber dalam Reformasi
Birokrasi Di Indonesia”, dalam TAPIS, VII, Desember 2011, him. 6.

18 Mustafa Mansur (dkk.), “Otoritas dan Legitimasi Studi Tentang Kedudukan Pemimpin
Tradisional Di Loloda Maluku (1808-1958)”, dalam Sosiohumaniora, XV, Maret 2013, him. 61.
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Yang pertama adalah otoritas atas masa lalu pribadi, yakni otoritas atas
adat istiadat yang dikeramatkan melalui pengakuan yang tak terbayangkan
tuanya dan orientasi kebiasaan untuk menyesuaikan. Inilah dominasi
tradisional yang dipraktekkan patriarch dan penguasa patriomonial pada
zaman dahulu kala®,

Ciri-ciri utama wewenang tradisional antara lain:

a. Adanya ketentuan-ketentuan tradisional yang mengikat penguasa
yang mempunyai wewenang, serta orang-orang lainnya dalam
masyarakat.

b. Adanya wewenang yang lebih tinggi dari pada kedudukan
seseorang diri hadir secara pribadi.

c. Selama tak ada pertentangan dengan ketentuan-ketentuan
tradisional, orang-orang dapat bertindak secara bebas®°.

Otoritas kharismatik, terkait dengan kesetiaan terhadap mereka yang
memiliki sifat-sifat luar biasa, kepahlawanan, atau seorang figur pahlawan
yang memiliki kekuatan magnetik seperti yang dimiliki pemimpin revolusi,
nabi, atau prajurit pejuang®. Dasar dari otoritas ini adalah adanya manusia-
manusia yang memiliki kepribadian suci, yang dianggap oleh banyak kalangan.

konsep dasarnya bahwa pemegang otoritas ini bersifat supranatural atau

19 Max Weber, Sosiologi terj. Noorkholish (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 93.

2 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial:Teori, Aplikasi, dan Pemecahan Masalahnya, him. 769.

?! Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial Modern. (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2012), him. 283.
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intrinsik pada diri seseorang atau kelompok dan orang-orang Yyang
menganggapnya akan merespon dengan cara yang istimewa.

Otoritas ini akan bertahan selama kemanfaatannya masih dirasakan
masyarakat. Dan akan berkurang bahkan hilang ketika pemegang otoritas
berbuat kesalahan yang merugikan masyarakat, maka berakibat kepercayaan
masyarakat berkurang atau bahkan hilang. Otoritas inilah yang menurut Weber
dapat menggerakkan perubahan sosial, sedangkan otoritas lainnya membawa
stabilitas sosial, kerena dirancang untuk mempertahankan sistem.

Akhirnya, ada dominasi karena legalitas karena keyakinan pada keabsahan
status legal dan kompetensi fungsional yang didasarkan pada pranata yang
diciptakan secara rasional. dalam hal ini kepatuhan dibutuhkan guna
melaksanakan berbagai kewajiban berdasar hukum, inilah dominasi
sebagaimana dijalankan abdi negara modern dan semua pemegang kekuasaaan
yang dalam hal ini menyerupai abdi negara?.

Otoritas legal-rasional dibuat untuk orang-orang yang memangku jabatan
daripada orang yang memiliki sifat-sifat tertentu, tipe ini biasanya dimiliki oleh
para pemegang jabatan di pemerintahan. Blau dan Meyer mengemukakan ciri
pokok dar struktur birokasi Weber, sebagai berikut:

1. Kegiatan sehari-hari yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi didistribusikan melalui cara yang telah ditentukan, dan
dianggap sebagai tugas-tugas resmi.

2. Pengorganisasian kantor mengikuti prinsip hirarkis.

?2 Max Weber, Sosiologi terj. Noorkholish, him. 93.
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Pelaksanaa tugas diatur oleh suatu sistem peraturan abstrak yang
konsisten.

Seorang pejabat yang ideal melaksanakan tugas-tugasnya dengan
semangat formal dan tidak bersifat pribadi, tanpa perasaan-perasaan
dendam atau nafsu, tanpa perasaan sayang atau antusiasme.

Pekerjaan didasarkan pada kualifikasi teknis dan dilindungi dari
kemungkinan pemecatan sepihak.

Karakteristik birokrasi Max Weber, kemudian apabila disimpulkan dari

prinsip-prinsip dasar otoritas legal rasional meliputi:

1.

2.

Standarisai dan formalisasi
Pembagian kerja dan spesialisasi
Hirarki otoritas

Profesionalitas

Dokumentasi tertulis.

Parkin menggambarkan bagaimana tipologi kekuasaan dari Weber untuk

mengidentifikasi cara-cara memperoleh legitimasi oleh yang berkuasa:

1.

2.

Tradisonal: “Patuhi saya karena inilah yang dilakukan masyarakat kita”.
Karismatik: “Patuhi saya karena saya dapat mentransformasi kehidupan
anda”.

Legal-rasional: “Patuhi saya karena saya adalah atasan anda secara

hukum”.
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F. Metode Penelitian
Karya ilmiah memiliki prosedur sistematis yang harus diterapkan, yakni
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi®.

Menurut Koentjaraningrat format desain penelitian kualitatif terdiri
dari tiga model, yaitu format deskriptif, format verifikasi dan grounded
research. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif dengan desain
diskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara cermat
mengenai individu atau kelompok tertentu tentang keadaan dan gejala yang
terjadi.

2. Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan dalam penelitian

sosial, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder?*.

% Dewi Rokhmah (dkk.), Metode Penelitian Kualitatif. (Jember: UNEJ, 2014), him. 1.

24 Burhan Bungin, Metodeologi Penelitian Sosial & Ekonomi Format-Format Kuantitatif
dan kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran.
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), him. 129.
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Data primer adalah sumber data yang pertama, jadi data primer pada
penelitian ini ialah anggota takmir masjid Syarifuddin. Data sekunder
adalah sumber data pendukung, maka di penelitian ini data sekundernya
ialah masyarakat Gading Santren.

3. Teknik Pengumpulan Data

Seorang sosiolog melakukan pekerjaan pengumpulan data dan
membuat kesimpulan di bawah kondisi yang terus berjalan, tumbuh
berkembang, sehingga ia tidak dapat memperlakukan individu-individu
dalam masyarakat sebagai sekedar objek untuk dimanipulasi sesuai
kebutuhan penelitian.*® Maka dari itu teknik yang akan digunakan dalam
pengumpulan data meliputi:

a. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab kepada narasumber
atau sumber data untuk mendapatkan data yang relevan sesuai dengan
masalah yang diteliti. Peneliti dalam melakukan wawancara akan
menggunakan wawancara mendalam guna mencari data di lapangan.

Peneliti membuat pertemuan langsung dan tidak langsung dengan
narasumber, sedangkan lokasi wawancara dilakukan dilingkungan
tempat tinggal narasumber. Adapun pertemuan langsung berupa
peneiliti datang langsung ke tempat tinggal narasumber tanpa membuat
janji terlebih dahulu, dan pertemuan tidak langsung ialah peneliti

membuat jadwal waktu wawancara terlebih dahulu dengan narasumber.

» Moh Soehadha, Metodeologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif). (Yogyakarta:
Bidang Akademik, 2008), him. 92.
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Maka pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan narasumber
jalah takmir masjid sebagai data primer dan narasumber kunci
masyarakat Gading Santren berupa data sekunder.

b. Observasi

Pengamatan sebagai metode pengumpulan data, secara umum
dapat dibagi dalam dua jenis teknik pengamatan, pertama adalah
pengamatan murni, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
tanpa terlibat dalam aktivitas sosial yang berlangsung, kedua
pengamatan terlibat, dimana peneliti melibatkan dirinya dalam proses
kehidupan sosial masyarakat yang diteliti dalam rangka melakukan
“empati” terhadap subjek penelitian26.

Peneliti dalam mencari data, pertama akan menggunakan metode
pengamatan murni (observasi non-partisipan) dengan melihat situasi
dan kondisi yang berlangsung terhadap anggota takmir masjid
Syarifuddin dan masyarakat Gading Santren, selanjutnya juga
menggunakan pengamatan terlibat (observasi partisipan) dengan
mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan tema skripsi agar peneliti
dapat mengumpulkan masalah yang diteliti di lokasi penelitian.
Observasi akan dilakukan selama penelitian telah mendapatkan data

sesuai dengan masalah penelitian.

% Moh Soehadha, Metodeologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), him. 104.
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c. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa dalam
bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa
gambar, patung, film dan lain-lain®’.

Karena definisi dari dokumentasi sangat luas maka dokumentasi
yang dimaksud pada penelitian ini adalah berupa data yang
berhubungan dengan wilayah Gading Santren seperti jumlah penduduk,
foto, serta arsip yang berupa catatan harian rapat maupun catatan-
catatan lainnya yang masih terkait dengan tema penelitian.

4. Teknik Pengolahan Data
Secara umum dinyatakan bahwa analisis data merupakan suatu
pencarian, pola-pola dalam data perilaku yang muncul, objek-objek, terkait
dengan fokus penelitian. Suatu pola diidentifikasi dan diinterpretasi ke
dalam istilah-istilah teori sosial atau latar, dimana teori sosial itu terjadi.
Peneliti kualitatif pindah dari deskripsi peristiwa historis atau latar sosial ke
interpretasi maknanya yang lebih umum. Analisis data mencakup menguiji,

menyeleksi, menyortir, mengategorikan, mengevaluasi, membandingkan,

%" Dewi Rokhmah (dkk.), Metode Penelitian Kualitatif, him. 31.
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menyintesiskan, dan merenungkan data yang telah direkam, juga meninjau
kembali data mentah dan terekam.?

Jadi data yang telah terkumpul kemudian dianalisis, diinterpretasikan,
dan dibandingkan dengan data narasumber yang lainnya, langkah

selanjutnya ialah menyimpulkan hasil pencarian data.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdapat lima bab yang telah tersusun secara
sistematis, maka penulis telah menetapkan sistematika pembahasan sesuai
dengan prosedur karya ilmiah yang telah ditetapkan, sebagi berikut:

Bab I, membahas tentang rencana penelitian yang sesuai dengan kaidah-
kaidah penelitian ilmiah, penelitian yang akan dilaksanakan telah dijelaskan
secara rinci dalam bab ini, mengenai persoalan secara ilmiah sudah di
jelaskan dalam latar belakang masalah, selanjutnya ada tujuan dan kegunaan
penelitian yang sudah sesuai dengan program studi peneliti yakni sosiologi
agama. Beserta dengan tinjauan pustaka, kerangka teori, dan metode
penelitian sudah dijelaskan sesuai prosedur penelitian ilmiah.

Bab Il, berisi pembahasan tentang gambaran umum lokasi penelitian,
dengan menguraikan tentang kondisi Desa Gading Santren dari berbagai
aspek, kemudian menjelaskan tentang profil masjid Syarifuddin dan tempat
ibadah lainnya. Adapun peneliti memasukkannya ke dalam bab ini agar

sebelum masuk ke pembahasan mendalam telah diketahui terlebih dahulu

8 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodeologi Penelitian Kualitatif.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 246.
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tentang gambaran umum lokasi penelitian, karena ketika peneliti tidak
memahami tentang lingkungan yang diteliti hanya akan terjebak pada
penelitian yang tidak sistematis dan relevan.

Bab 111, membahas tentang rumusan permasalahan pertama, menjelaskan
tentang bentuk kepemimpinan takmir masjid Syarifuddin yang diterapkan.
Dengan hal ini konsep kepemimpinan takmir masjid akan diuraikan dari hasil
perolehan data selama melakukan penelitian.

Bab IV, membahas tentang rumusan masalah nomor dua, pada bab ini
akan menguraikan tentang sebab akibat atau pengaruhnya terhadap
perkembangan masyarakat pada lingkungan sekitar masjid. Tujuan peneliti
untuk menguraikan dampak pada bentuk kepemimpinan takmir masjid ialah
mengembangkan potensial-potensial ke ilmuan lebih lanjut.

Bab V, merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi tentang
penjelasan dari hasil penelitian yang telah selesai dianalisis yang kemudian
diuraikan kembali menjadi kesimpulan dari penelitian. Kemudian ada saran
maupun kritik yang dibuka lebar oleh peneliti agar memberikan dampak

positif lebih lanjut terkait tema penelitian.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Agama sangat berpengaruh dalam setiap aspek kehidupan,
menjadikan organisasi takmir masjid yang dianggap dekat dengan nilai-
nilai Islam dijadikan tokoh pemimpin di masyarakat yang terus
berkembang dalam memenuhi kebutuhan sosial keagamaan, sehingga
takmir masjid bergerak dengan menyusun manajemen organisasi yang
terarah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Maka jika dianalisis bentuk kepemimpinan (otoritas) yang
diterpakan takmir masjid Syarifuddin terdapat bentuk Tradisisonal,
Kharismatik, dan Legal-Rasional, dan itu melekat menjadi satu kesatuan.

Pertama, bentuk tradisional bisa kita lihat dalam konsep tradisi
musyawarah, dari pendiri masjid yaitu Raden Mas Rahmat (Kyai
Syarifuddin) terus di wakafkan kemudian terbentuk sebuah organisasi
yakni takmir masjid Syarifuddin yang hingga kini masih melestarikan
konsep musyawarah, selalu ada saja masyarakat yang mengadu atau
mengembalikan segala sesuatu ke takmir masjid.

Kedua, bentuk kharismatik, sebab apapun yang diperintahkan
takmir masjid, masyarakat mengikutinya dengan hormat dan menghargai
semua keputusan yang diambil, karena semuai hal itu berlandaskan

kekuatan ilahi (agama) yang menjadi kebutuhan masyarakat. Akan tetapi
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dari hasil penelitian membuktikan bahwa kekuatan kharsima tidak selalu
bisa bertahan lama akibat dari moralitas yang berkembang terhadap
keluarga takmir masjid Syarifuddin itu sendiri, sehingga kharisma itu
memudar akibat hilangnya rasa kepercayaan.

Ketiga, bentuk legal-rasional, karena dalam memanajemen masjid
dan masyarakat terdapat unsur rasionalitas dalam pengelolaannya. Sebagai
contoh Standarisasi dan formalisasi dalam pembentukan maupun program
takmir masjid, Pembagian kerja dan spesialisasi dalam adanya divisi yang
beragam ditentukan sesuai kemampuan. Hirarki otoritas, dalam takmir
masjid yakni struktur organisasi, Profesionalitas dalam menjalankan
tugasnya sebagai takmir masjid, yaitu bertanggung jawab, mampu atau
ahli dalam ilmu komunikasi, berfikir dan mendewasakan diri,
Dokumentasi tertulis ditemukan peneliti dalam adanya arsip, laporan
pertanggung jawaban (LPJ), proposal, dan sistem modern seperti surat
menyurat dan legalisir dalam kepengurusan.

Disamping itu kepemimpinan tersebut menggunakan tipe
benevolent autocrat (otokrat yang bijak) yang berarti lancar, tertib, ahli
dalam mengorganisir, besar rasa keterlibatan diri, dibuktikan dengan
keterlibatan terhadap kegiatan sosial keagamaan seperti sadranan, upacara
kematian, hingga program pemberdayaan berupa ternak kambing dan
pemberian modal usaha, serta dalam bidang kesehatan yakni memberikan
bantuan pemeriksaan gratis kepada masyarakat yang membutuhkannya

terlebih kepada yang belum mempunyai kartu BPJS Sedangkan untuk gaya
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kepemimpinan yang diterapkan yaitu pemimpin partisipatif, yang selalu
berunding, mendengarkan saran-saran mereka sebelum mengambil
keputusan (musyawarah).

Dari kepemimpinan takmir masjid Syarifuddin terdapat pengaruh
yang sangat luar biasa, berbagai macam aspek kehidupan bermasyarakat
terdapat campur tangan takmir masjid. Dalam pengaruh agama dan
kebudayaan adanya penutupan objek ziarah makam Kyai Syarifuddin,
sadranan yang manjadi ajang silaturahmi, memudarnya upacara kenduren
atau slametan. Dari segi sosial terdapat pengaruh dalam pemberdayaan
yakni permberdayaan ekonomi dengan model ternak kambing dan
pemberdayaan kesehatan dengan wujud pemeriksaan kesehatan.

Takmir masjid juga melibatkan diri dalam urusan politik, takmir
masjid mulanya merupakan tempat diskusi untuk menyalurkan aspirasi
politik yang kemudian bisa disampaikan dalam wadah partai politik,
namun seiring perubahan zaman takmir masjid menempatkan diri sebagai
pihak yang mengayomi seluruh jalur politik di masyarakat akan tetapi di
dalam praktik politik menjadi penentu siapa yang akan menjadi ketua

Rukun Warga dan ketua Rukun Tetangga di masyarakat Gading Santren.
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B. SARAN

Mencermati hasil penelitian tersebut, maka perlunya peneliti untuk
memberikan saran untuk kepentingan akademik, takmir masjid Syarifuddin
dan masyarakat Gading Santren:

1. Penelitian ini dirasa masih jauh dari rasa sempurna maka dalam
penelitian yang selanjutnya dengan tema Bentuk Kepemimpinan
Takmir Masjid Syarifuddin Desa Gading Santren Belang Wetan
Klaten, dapat menghasilkan penelitian yang lebih spesifik lagi
tentang kepemimpinan, kekuasaan, dan pengaruhnya.

2. Tradisi takmir masjid Syarifuddin dan masyarakat tentang
musyawarah harus lebih ditingkatkan lagi dalam segi pemecahan
masalah dan Kketerlibatan takmir, karena peneliti belum banyak
menemukan fakta di lapangan keterlibatan takmir masjid dalam
urusan masyarakat.

3. Bentuk kharismatik dari takmir masjid Syarifuddin ditemukan peneliti
adanya unsur kemrosotan akibat dari pola tingkah laku keluarga
takmir masjid yang tidak sesuai dengan ceramahnya pada masyarakat,
maka perlu kiranya untuk mensinergikan antara ilmu agama dan
praktiknya.

4. Modernitas takmir masjid Syarifuddin harus dapat secara langsung
bergerak menyesuaikan kebutuhan masyarakat dan perkembangan
teknologi karena sistem modern dalam pengelolaan masjid dan

masyarakat masih terlalu berbelit-belit dalam urusan legalitas.
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. Takmir masjid Syarifuddin harus bisa melihat lebih jauh lagi tentang
potensi-potensi objek ziarah makam dengan contoh seperti peran serta
kearifan lokal dalam masyarakatnya.

. Takmir masjid dalam segi pemberdayaan berbasis ekonomi kiranya
harus bergerak lebih kreatif dan inovatif lagi demi berlangsungnya
program-program  pemberdayaan ekonomi, karena sekarang
kehidupan kesejahteraan masyarakat dan pemenuhan kebutuhan hidup
sangat beragam.

. Divisi kesehatan takmir masjid Syarifuddin harus lebih giat lagi
melakukan kegiatan pemeriksaan kesehatan karena mengingat
masyarakat Gading Santren yang masih banyak hidup dalam garis pra
sejahtera dan belum bisa terdaftar dalam BPJS. Dan setidaknya harus
mempunyai rumah atau tempat pelayanan kesehatan secara khusus.

. Politik dalam takmir masjid harus menjadi politik yang bersih, karena
fakta di lapangan takmir masjid (agama) dan politik (negara) tidak
dapat dipisahkan jadi takmir masjid ini mampu dijadikan panutan
politik bagi masyarakatnya.

. Mayarakat Gading Santren beserta MIM Gading | untuk terus
menjalin  komunikasi dengan takmir masjid Syarifuddin maupun
sebaliknya, agar terjalin hubungan yang harmonis dalam suatu

wilayah.
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1 | Jum’at Pahing ' Bp. H. Abdul Mufied _]_Bp Haryanto 5
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RERAP DATA PEMIERIKSAAN KESEHATAN

MASIJID SYARIFUDIN TAHUN 2017
POPULASI PENDUDUK DAH KEPEMII.IKAN BPJS

PENDUDUK l‘kﬂfmm !.AKHAKI 1UM£AH
GADING SANTREN : 49 13 62
GADING TULUNG 33 3 36
PENDUDUK IKUT TEST KESEHATAN 98
RLF CIVHLIMAN RARTU BPI5
GADING SANTRING ‘gl
TULUNG 17 66;
PENDUDUK DENGAN HIPERTENS!
TENS! TINGGI ' 20 20 40
NORMAL TENS! 42 16 58
TOTAL ag
PROSENTASE 40.8}
PENDUDUK DENGAN GDS
GDS TINGG! > 200 16 0 16
NORMAL GDS < 200 32 33 65
PROSENTASE 19.8]
PENDUDUK DENGAN CHOLESTEROL
|CHOLESTEROL TINGGI| | V1
> 200 | 9 6 15
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CHOLESTEROL < 200 1 - 4 11
TOTAL 26
PROSENTASE 57.7
PENDUDUK DENGAN ASAM URAT
ASAM URAT TINGGI >
200 0 3 3
FUORIVEAL PADAIE S
< 700 1 6 7
TOTAL 10
PROSENTASE 30.0
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HIPERTENS: = Apabila Tekanan Darah Systole 140 dan atau Diastole 90 mmHg

GDS THIGGI = Apabila | asil pemeriksaan GDS/ Gula Darah Sewaktu tanpa puasa =200
Cholesierof Tinggi = Apsbil: hasil pemeriksaan Chalesterol =200

Asam Lrat TINGGI = Apabila hasil pemeriksaan Asam Urat =6.5
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HIPERTENSI GDS.
KETER/ANGAN

HIPERTENS! = Apabila Tekanan Darah Systole 140 dan atau Diastole 90 mmHg

G5 TIHGG! = Apabila tasli pemeriksaan GDS/ Gula Darah Sewaktu tanpa puasa =200
Cholesterol Tinggi = Ap ibilz hasil pemeriksaan Cholesterol =200

Asam Lirat TINGGI = Apabila hasil pemeriksaan Asam Urat =65

Klaten, 20 September 2017
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Jadwal Pengajian Anak-Anak Gading Santern (PGS)

Hari Pukul Usia Pemateri
Aninda
Nida
Senin
18:30- 19:30 Mentari
s/d 4-12 Tahun
WIB Anaf
Jum’at
Mashum

Hanif




Daftar Pengajian Perempuan di Gading Santren

Hari Pukul Usia Pemateri
Abdul Mufid
13:00 WIB 25-40 Tahun
Minggu Sobron Jamil
20:00 WIB 35-50 Tahun Bunyani
Rabu 20:00 WIB 50-70 Tahun Muhari
Kamis 13:00 WIB 35-50 Tahun Djamaluddin
13:00 WIB 35-50 Tahun Abdurohmani
Sabtu
15:00 WiB Syahruddin
25-35 Tahun
Sobron Jamil
Mujiono
20:00 WIB 40-70 tahun
Djamaluddin
20:00 WIB 18-35 Tahun Abdurohmani
20:00 WIB 12-17 Tahun Mujiono




Daftar Penagjian Laki-Laki di Gading Santren

Hari Nama Waktu Usia Pemateri
40-60
Minggu ) 20:00 WIB Mujiono
Tahun
35-55
Senin ; 20:00 WIB Rosyid
Tahun
18-33
Selasa PMR 20:00 WIB Abdurohmani
Tahun
35-45
Rabu i} 20:00 WIB Marjuki
Tahun
40-70
Kamis Ar-ridho 18:30 WIB Abdul Mufid
Tahun
30-40
Jum’at BBM 20:00 WIB Faisal Azam
Tahun
40-60 Abdurohmani
At —Taubah | 18:30 WIB
Sabtu Tahun
12-17
RISGAS PA | 20:00 WIB Syahrudin Nur
Tahun
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a.1 Upacara kematian

2017-09-01 1019

a.2 Penyembelihan hewan qurban



20717-08-31 20:00

a.4 Rapat kemasyarakatn pemuda bersama Takmir Masjid



PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Takmir Masjid Syarifuddin

1. Bagaimana pendapat bapak tentang kepemimpinan?

2. Apa tindakan kepemimpinan yang dilakaukan takmir masjid Syarifuddin?

3. Bagaimana praktik kepemimpinan takmir masjid Syarifuddin di
masyarakat?

4. Apa program-program takmir masjid yang dikerjakan?

5. Apa praktik agama dari takmir masjid Syarifuddin?

6. Bagaiamana pengaruhnya dalam kehidupan agama di masyarakat?

7. Bagaimana budaya yang ada di masyarakat Gading Santren?

8. Bagaimana perkembangan sosial kemasyarakatan di Gading Santren?

9. Bagaimana isu politik yang ada dalam kepemimpinan takmir masjid

Syarifuddin?

B. Wawancara Masyarakat

1. Bagaimana kepemipinan takmir masjid Syarifuddin?

2. Bagaiamana pengaruh takmir masjid Syarifuddin di masyarakat?

3. Bagaiamana program kerja takmir masjid Syarifuddin?

4. Apa pengarunhya dalam kehidupan agama, sosial?

5. Bagaiaman kepemimpinan takmir masjid dengan kepemimpinan Rw dan

Rt?



C. Wawancara Guru MIM | Gading

1. Bagaimana latar belakang berdirinya masjid MIM | Gading?

2. Bagaimana Sumber dana pembangunan masjid tersebut?

3. Bagaiamana proses pelaksanaan pembangunan masjid itu?



DAFTAR INFORMAN

Takmir Masjid Syarifuddin

7.

8.

Abdul Mufid

Muh. Syahruddin Nur
Faisal Azam
Djamaluddin
Mujiono

Fahmi Khotib

Arqu Aminuzab

Abidurohmani

Pemuda Gading Santren

1.

2.

3.

Muhammad Zainuddin
Anif Khoirul Islam

Wahyu Nugroho

Masyarakat Gading Santren

1.

2.

Muh. Fahruddin

Waluyo

MIM | Gading Santren

1.

Muh. Qodri

. Ketua

: Sekretasris

: Bagian Pembangunan

: Bagian Pendidikan

: Bagian Kemasyarakatan

: Bagian Pemberdayaan Masyarakat
: Bagian Kesehatan

: Bagian Pembangunan

: Ketua Pemuda Malam Rabu

: Bendahara Pemuda Malam Rabu

: Ketua Pemuda Pusat

: Warga Rt 02 Rw 10

: Warga Rt 01 Rw 10

: Guru serta Panitia Pembangunan Masjid

Naurah binti Sulton Asabiingi



CURICULUM VITAE

A. Data Diri

Nama : Muhammad Firdaus Rahman

Tempat, tanggal lahir . Klaten, 28 Juli 1994

Agama . Islam

Alamat : Kerun Baru, Belang Wetan Klaten
Utara

No. HP : 085867615279

Alamat e-mail : mfirdausrahman@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

TK ABA Gading | : 1998-1999

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gading | : 2000-2006

SMP Al-Islam Tempur Sari Ngawen Klaten : 2006-2009

SMA N 3 Klaten : 2009-2013

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2013 - sekarang
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